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ABSTRACT

Financial Accounting Standards for Entities without Public Accountability (SAK ETAP) are financial standards
that are set to make it easier for MSMEs to prepare and present more informative financial reports. This
Community Service This study is designed to produce a simple financial report format for MSMEs based on SAK
ETAP. The object of this Community Service is PT. Tobe Utama Indonesia, a company in southern tangerang
engaged in Jalan Muncul furniture, emerged, Kec. Setu. Kota Tangerang Selatan, Banten 15314. The purpose of
this dedication is the initial stage where ongoing assistance can be carried out to benefit the company. Lecturers
who will become resource persons are experts in the field of accounting and are supported by other lecturers who
understand basic accounting and lecturers who have the ability in financial report preparation.
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ABSTRAK

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) merupakan standar
keuangan yang ditetapkan untuk mempermudah UMKM dalam menyusun dan menyajikan laporan
keuangan yang lebih informatif dengan tujuan memberikan kemudahan bagi para investor maupun
kreditor dalam memberikan bantuan pembiayaan bagi pengusaha UMKM. Pengabdian Kepada
Masyarakat ini Penelitian ini dirancang untuk menghasilkan suatu format laporan keuangan sederhana
untuk UMKM yang berbasis SAK ETAP. Objek Peengabdian Masyarakat ini adalah PT. Tobe Utama
Indonesia, sebuah Perusahaan di tangerang selatan yang bergerak dibidang Furniture Jalan Muncul,
muncul, Kec. Setu. Kota Tangerang Selatan, Banten 15314. Tujuan pengabdian yang dilakukan ini
merupakan tahapan awal yang dapat dilakukan pendampingan secara berkelanjutan agar dapat
memberikan manfaat bagi perusahaan. Dosen yang akan menjadi narasumber merupakan dosen yang
ahli dalam bidang akuntansi serta didukung dosen lainnya yang memahami akuntansi dasar serta dosen
yang memiliki kemampuan dalam bidang Penyusunan laporan keuangan.

Kata Kunci: Pendampingan, Penyusunan Laporan Keuangan, Standar Akuntansi Keuangan (SAK)

Pendahuluan

Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan salah satu kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap dosen
dan juga merupakan salah satu dari Tri Dharma Perguruan tinggi yang harus dijalankan oleh setiap dosen minimal
satu kali dalam satu semester sebagai salah satu bentuk tanggungjawab dan kontribusi seorang dosen terhadap
bangsa dan negeri. Selain itu, masyarakat juga bisa mendapat bekal dan pengetahuan dalam menyelesaikan masalah
dan menghadapi tantangan dalam kehidupan. Oleh sebab itulah rencana pelaksanaan pengabdian ini diusulkan
sebagai bentuk kontribusi terhadapa negeri dan tanggungjawab dalam menjalankan kewajiban tri dharma.

Pengabdian kepada Masyarakat yang akan dilaksanakan mengangkat tema “Pendampingan Penynsunan Laporan
Kenangan Sesuai Standar Akunransi Kenangan”. Kegiatan ini akan dilaksanakan pada PT. Tobe Utama Indonesia,
Tangerang Selatan. Kurangnya Pengetahuan dan pemahaman akan penyusunan laporan keuangan yang sesuai
standar akuntansi merupakan salah satu yang seringan dianggap sepele oleh masyarkat, khususnya pelaku bisnis
padahal dengan mengetahui dan memahami proses penyusunan laporan keuangan yang benar serta diaplikasikan
dalam kegiatan bisnis atau perusahaan, tentunya hal tersebut akan meningkatkan kualitas manajemen keuangan
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perusahaan.

Penyusunan Laporan keuangan merupakan laporan periodik yang dibuat oleh suatu bisnis atau perusahaan.
Biasanya, laporan ini banyak digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Hal ini karena laporan ini
berisi keadaan keuangan perusahaan. Pembuatan laporan keuangan tidak bisa dilakukan secara asal-asalan. Seluruh
angka yang ada dalam laporan keuangan harus dimasukkan dan dihitung secara tepat.

Namun, ada kalanya pembuatan laporan keuangan ini mengandung kesalahan. Padahal, dampak dari
kesalahan laporan keuangan itu cukup besar. Adanya kesalahan laporan keuangan bisa disebabkan oleh proses yang
kurang tepat dalam pembuatan laporan keuangan tersebut. Orang yang membuat laporan keuangan juga sebaiknya
orang yang dapat dipercaya dan memiliki kemampuan yang mumpuni. Kesalahan dalam pembuatan laporan
keuangan juga bisa disebabkan karena adanya hal-hal lain yang terjadi dalam pembuatan laporan, misalnya adanya
transfer data antar sistem yang berbeda, input data secara manual, input data ke dalam platform offline, atau
penggunaan perangkat lunak yang kurang tepat.

Setelah mengetahui mengenai penyebab adanya kesalahan laporan keuangan, berikut beberapa dampak yang
ditimbulkan akibat adanya kesalahan pada laporan keuangan, seperti: adanya resiko pegambilan keputusan salah,
Kesalahan Laporan Keuangan Mempengaruhi Pajak, Denda, dan Audit, Laporan Keuangan Digunakan Oleh
Konsultan untuk Analisa, Adanya Biaya Tambahan Bagi Perusahaan, Adanya Biaya Tambahan Bagi Perusahaan,
Kesalahan Laporan Keuangan Mempengaruhi Aliran Dana, Kesalahan Laporan Keuangan Mempengaruhi Proses
Budgeting dan Perkiraan, Kesalahan Laporan Keuangan Memberikan Perkiraan Posisi Finansial Perusahaan yang
Salah, dan kesalaha-kesalahan lainnya yang memungkinkan suatu perusahaan atau UMKM mengalami kerugian
yang disebabkan kurangnya pengetahuan dan pemahaman akan pentingnya mengetahui dan memahami
penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang benar.

Adapun yang mejadi target luaran dari kegiatan ini adalah bahwa hasil kegiatan akan dijadikan sebagai artikel
dan akan dipublikasikan sehingga kegiatan yang akan dilaksanakan tidak hanya dirasakan manfaatnya oleh para
dosen pengabdi dan Perusahaan, namun diharapkan juga dapat bermanfaat bagi pihak-pihak lain yang
membutuhkan. Berdasarkan latar belakang tersebut, kami dari Tim Program Pengabdian Masyarakat (PKM)
Universitas Pamulang (UNPAM) yang berjumlah 3 dosen, 2 Mahasiswa, dan 1 alumni terpanggil untuk
mengadakan penyuluhan dengan judul PKM: “Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan Sesuai
Standar Akuntansi Keuangan pada PT. Tobe Utama Indonesia, Tangerang Selatan”.

Rumusan Masalah
Bagaimanakah pemahaman PT. Tobe Utama Indonesia terthadap penyusunan Laporan Keuangan yang
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan?

Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat
Untuk megetahui dan memberikan pemahaman tentang penyusunan laporan keuangan terhadap PT. Tobe
Utama Indonesia.

Manfaat Pengabdian kepada Masyarakat
1. Sebagai salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat atau subangsih keberadaan universitas atas
lingkungan sekitar sehingga memiliki kebermanfaatan bagi pihak eksternal.
2. Sebagai salah satu bentuk dari tri dharma perguruan tinggi yang wajib dilaksanakan dan sebagi bentuk
dari pengabdian atas ilmu yang dimiliki kepada masyarakat.

Metode Pengabdian

Permasalahan bahwa para karyawan pemegang job menyusun atau membuat laporan keuangan pada PT.
Tobe Utama Indonesia masih kurang memahami dan mengerti tentang bagaimana penyusunan laporan keuangan
yang sesuai standar akuntansi. Metode pelaksanaan pendampingan ini diawali dengan metode ceramah dengan
tekhnik presentasi materi sebagai gambaran dann pemahaman awal peserta yang kemudian dilanjutkan dengan
diskusi dan tanya jawab. Sedangkan yang berhubungan dengan masalah kemampuan mengaplikasikan penyusunan
laporan keuangan akan diselesaikan dengan dengan memberikan pelatihan singkat serta mendampingi para peserta
dalam menyusun laporan keuangan seuai dengan standar akuntasi.

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan

Dari hasil pelaksanaan pendampingan melalui pengeabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan
selama 1 bulan dari tanggal 16 oktober sampai 17 November pada PT. Tobe Utama Indonesia diketahui bahwa
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masih kurangnya pemahaman dan pengetahuan terhadap proses penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan
standar akuntansi, bahkan masih jauh dari penyusunan laporan yang sebenarnya. Tentunya hal tersebut sangat
berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan (PT.Tobe Utama Indonesia).

Melalui pendampingan yang telah dilakukan oleh anggota pengabdi selama satu bulan, diketahui dari hasil
uji coba penyusunan laporan keuangan bahwa PT. Tobe Khususnya karyawan yang bertugas sebagai penyusun
laporan keuangan telah memahami dan dapat membuat/meyusun laporan keuangan sesuai dengan standar
akuntansi.

Pemahaman Terhadap Penyusunan laporan keuangan

Berdasarkan pada hasil pendampingan yang telah dilakukan bahwa 87% dari karyawan PT. Tobe Utama
Indonesia telah memahami dan mengerti tentang penyusunan Laporan Keuangan Sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan.

H Herlambang H sedang melakukan presentasi
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian

Kesimpulan dan Saran

Program pendampingan dapat diselenggarak dengan maksimal dan berjalan sesuai dengan rencana kegiatan
yang telah disusun meskipun belum semua peserta pendampingan dapat menguasai dan memahami materi secara
utuh. Kegiatan pendampingan penyusunann laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi ini mendapat
sanmbutan baik, terbukti dengan keaktifan peserta dan tentunya juga pimpinan PT. Tobe Utama Indonesia aktif
dalam mengikuti pendampingan dengan tidak meninggalkan tempat selama proses pendampingan berlangsung.

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, dapat diajukan beberapa saran yaitu : diharapakan Adanya
kegiatan lanjutan yang berupa pelatihan sejenis selalu diselenggarakan secara periodik sehingga dapat meningkatakn
kemapuan para pelaku bisnis dalam menyususn laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi.
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